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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembe-
lajaran problem solving dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada materi
larutan non-elektrolit dan elektrolit serta redoks siswa kelas X MAN 1 Bandar Lam-
pung. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dengan rancangan penelitian non
equivalent control group design. Teknik analisis data menggunakan skor n-Gain, anta-
ra pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol, dan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t. Berdasarkan skor rerata n-Gain terbukti secara signifikan bahwa
rerata n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil terse-
but menunjukkan bahwa model pembelajaran problem solving efektif dalam mening-
katkan keterampilan proses sains pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit serta
redoks siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampung TP 2012-2013
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IImu kimia memiliki tiga komponen
yang saling berkaitan satu sama lain yaitu il-
mu kimia sebagai: (1) produk, (2) proses
atau kerja ilmiah; dan (3) sikap ilmiah. [Imu
kimia sebagai produk yaitu berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori sedangkan
sebagai proses atau kerja ilmiah yaitu me-
tode ilmiah yang dilakukan para ilmuwan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. [Imu
kimia sebagai sikap ilmiah yaitu sikap yang
harus dimiliki seseorang dalam rangka
memperoleh pengetahuan, sebagai contoh
sikap jujur, teliti, hati-hati dan sikap mulia
lainnya.

Dengan memperhatikan karakteristik
ilmu kimia, seharusnya pembelajaran kimia
di sekolah memperhatikan komponen ilmu
kimia sebagai produk, proses, dan sikap il-
miah. Idealnya pembelajaran kimia di
sekolah berpusat pada siswa (student center
learning), sehingga dapat dikembangkan
keterampilan proses sains (KPS) seperti me-
ngamati, mengelompokkan, menafsirkan,
meramalkan  (prediksi), inferensi, serta
mengkomunikasikan (Djamarah dan Zain,
2010).
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Keterampilan proses sains merupa-
kan seperangkat keterampilan fisik dan
mental, digunakan untuk memecahkan ma-
salah yang dihadapi dengan tujuan mengha-
silkan penemuan baru. Seperangkat kete-
rampilan tersebut diperoleh selama melaku-
kan kegiatan belajar dan sebagai hasil
latihan (Tainlain 2003). Pendekatan kete-
rampilan proses dilaksanakan dengan me-
nekankan pada bagaimana siswa belajar, un-
tuk membangun suatu konsep melalui
keterampilan proses sains, sehingga dapat
dipahami, dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam mempelajari ilmu kimia,
siswa tidak hanya dituntut penguasaan
pengetahuannya saja, tetapi juga harus aktif
dalam pembelajarannya, agar mendapat pe-
ngalaman belajar secara langsung melalui
pengembangan keterampilan proses sains
(Suyanti, 2010).

Faktanya, pembelajaran kimia di
sekolah pada umumnya masih berpusat pada
guru (teacher center learning), mengguna-
kan metode ceramah, sehingga hanya kimia
sebagai produk saja yang disampaikan,
tanpa disertai bagaimana proses ditemukan-
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nya konsep, hukum, dan teori-teori tersebut,
akibatnya siswa tidak memiliki keterampilan
proses sains (KPS), dan tidak tumbuh sikap
ilmiah dalam diri siswa. Hal ini diperkuat
dengan hasil observasi yang dilakukan di
MAN 1 Bandar Lampung, yaitu belum
pernah dilakukan pembelajaran kimia yang
dapat mengembangkan keterampilan proses
sains siswa, karena pada umumnya
pembelajaran kimia menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat melatih siswa mengembangkan kete-
rampilan proses sains adalah model problem
solving, yaitu model pembelajaran yang ber-
basis pemecahan masalah. Problem solving
adalah suatu proses mental dan intelektual
dalam menemukan masalah dan mengatasi
permasalahannya berdasarkan data dan in-
formasi yang akurat, sehingga dapat diambil
kesimpulan yang tepat dan cermat (Hamalik,
2001). Dengan menggunakan model pro-
blem solving, anak dapat dilatih untuk me-
mecahkan masalah secara ilmiah, menge-
mukakan hipotesis, menguji hipotesis, dan
menarik kesimpulan dari sekumpulan data.
Pembelajaran menggunakan model problem
solving dapat berjalan dengan benar jika ada
LKS yang tepat, yang dapat mengarahkan
siswa untuk membangun konsep dan
melatith KPS siswa. Sesuai model pem-
belajaran yang digunakan maka LKS-nya
juga harus berbasis problem solving, yang
memuat masalah yang akan dipecahkan,
dapat mengarahkan siswa untuk mencari
data/informasi dari berbagai sumber, dapat
melatih siswa merumuskan hipotesis, me-
lakukan percobaan untuk membuktikan
hipotesis, serta menarik kesimpulan.

Model problem solving salah satu
model pembelajaran yang menganut filsafat
konstruktivisme, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan
begitu saja dari guru kepada siswa, tetapi
siswa sendirilah yang harus membangun
pengetahuannya berdasarkan pengalaman-
pengalaman mereka (Lorsbach dan Tobin
dalam Komalasari, 2010). Pengetahuan
yang diperoleh dengan cara membangun
sendiri oleh siswa, akan menjadi penge-

tahuan yang bermakna, sedangkan penge-
tahuan yang diperoleh melalui transfer
langsung, misalnya disampaikan hanya
dengan metode ceramah, hanya bertahan
sebentar dalam ingatan, setelah itu terlupa-
kan. Belajar tidak hanya sekedar mengha-
fal, akan tetapi siswa harus mengonstruksi
(membangun)  sendiri  pengetahuannya
(Sanjaya, 2011).

Penelitian yang mengkaji tentang
penerapan model problem solving telah dila-
kukan oleh Lidiawati (2011) pada siswa
SMA Negeri 1 Abung kelas XI. Hasilnya
menunjukan bahwa model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan kete-
rampilan mengkomunikasikan dan pengua-
saan konsep pada materi koloid. Selain itu,
penelitian Purwani dan Martini (2009),
yang dilakukan pada siswa kelas X3 SMA
Negeri 1 Jombang, menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model
problem solving memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir siswa pada materi konsep mol.
Selanjutnya Sari (2012) mengemukakan
hasil penelitiannya, bahwa model pem-
belajaran Problem Solving telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
mengkomunikasikan dan inferensi pada
materi pokok larutan penyangga dan
hidrolisis di SMA Negeri 1 Tumijajar. Pe-
neliti lainnya Utari (2012) menemukan
bahwa model pembelajaran Problem Solving
terbukti efektif dalam meningkatkan ke-
terampilan mengelompokkan dan pengua-
saan konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit siswa SMA Negeri 1 Pringsewu.

Pembelajaran kimia sebaiknya dika-
itkan dengan masalah yang ada dalam ke-
hidupan sehari-hari, seperti pada materi
larutan nonelektrolit dan elektrolit serta re-
doks, banyak sekali masalah dalam kehidup-
an sehari-hari yang dapat dihubungkan
dengan materi ini, misalnya pemanfaatan
larutan asam sulfat untuk accu dan peristiwa
perkaratan besi. Tetapi yang terjadi selama
ini guru tidak pernah menghubungkan
materi kimia dengan kehidupan sehari-hari
dan siswa tidak pernah dilatih untuk
memecahkan masalah yang ada, sehingga



Keterampilan Proses Sains seperti menga-
mati, mengelompokkan, menafsirkan, mera-
malkan (prediksi), inferensi, serta mengko-
munikasikan tidak dapat dikembangkan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah model pembelajaran problem
solving efektif dalam meningkatkan kete-
rampilan proses sains pada materi larutan
non-elektrolit dan elektrolit serta redoks
siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampung?
Sehubungan dengan permasalahan tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan efektivitas model pembe-
lajaran problem solving dalam mening-
katkan keterampilan proses sains pada
materi larutan non-elektrolit dan elektrolit
serta redoks siswa kelas X MAN 1 Bandar
Lampung.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas X MAN 1 Bandar Lam-
pung tahun ajaran 2012/2013 yang
berjumlah 350 siswa dan tersebar dalam 10
kelas. Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan teknik Purposive Sampling, maka
ditentukan kelas X¢ dan X7 sebagai sampel.
Kelas X; sebagai kelompok eksperimen
yang pembelajarannya menggunakan model
Problem Solving, sedangkan X¢ sebagai ke-
lompok kontrol dengan pembelajaran kon-
vensional, yang biasa dilaksanakan oleh
guru kimia di MAN 1 Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eks-
perimen, dengan rancangan penelitian non
equivalent control group design yaitu desain
kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan
pretest maupun posttest antara kelas
eksperimen dan kontrol. Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

Pre- Perla- Post-
test kuan test
Group A (kontrol) 0, - 0,
Group B
(eksperimen) O X 0
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Keterangan:
Xi: Pembelajaran kimia dengan
menggunakan model pembelajaran

Problen Solving

O;: Kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi pretest

0,: Kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi posttest

Sebagai variabel bebas dalam pene-
litian ini adalah model pembelajaran yang
digunakan, yaitu model problem solving dan
pembelajaran konvensional. Sebagai varia-
bel terikat adalah keterampilan proses sains
siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampung,
pada materi larutan elektrolit dan nonelek-
trolit serta redoks.

Jenis data yang diperoleh dalam
peneli-tian ini adalah data primer yang
bersifat kuantitatif yaitu data hasil tes siswa
sebelum pembelajaran diterapkan (pretest)
dan hasil tes setelah pembelajaran diterap-
kan (postest). Untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran problem solving dalam
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, dilakukan analisis skor gain ternor-
malisasi (n-Gain). Perhitungan ini bertuju-
an untuk mengetahui selisih skor prefest dan
posttest dari kedua kelas.

skor posttest —skor pretest

n— Gain =
skor maksimal ideal —skor pretest

(Sudjana, 2005)

Untuk menentukan efektif tidaknya
model pembelajaran problem solving maka
dilakukan uji statistik, untuk mengetahui
signifikan tidaknya perbedaan n-Gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji sta-
tistik yang digunakan adalah uji perbedaan
dua rata-rata, yang terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan proses sains yang diteliti
adalah keterampilan prediksi, inferensi, me-
ngelompokkan dan mengkomuni-kasikan.
Adapun hasil pretest dan posttest dari ma-
sing-masing keterampilan proses sains dipa-
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parkan berikut ini. Rerata nilai pretest dan
posttest keterampilan prediksi pada kelas
kontrol dan eksperimen disajikan pada
Gambar 1, sedangkan keterampilan inferensi
pada Gambar 2.

Pada Gambar 1 terlihat rerata nilai
keterampilan prediksi sebelum dilakukan
pembelajaran (pretest) dan setelah pembela-
jaran (posttest) di kelas eksperimen sebe-
sar49,31 dan 77,08; sedangkan di kelas kon-
trol masing-masing 43,75 dan 68,75. Terja-
di peningkatan keterampilan prediksi, baik

pada kelas eksperimen maupun kelas kon-
trol, tetapi peningkatan keterampilan pre-
diksi pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

Pada Gambar 2 terlihat rerata nilai
pretest dan posttest keterampilan inferensi
di kelas eksperimen 43,06 dan 72,22; se-
dangkan di kelas kontrol masing-masing
39,24 dan 67,71. Terjadi peningkatan kete-
rampilan inferensi, baik pada kelas ekspe-
rimen maupun kelas kontrol.

90 -+
80 -

Rerata Nilai Pretest dan
Posttest
Keterampilan Prediksi

kontrol

77,08

Hpretest

Hposttest

ekpserimen

Gambar 1.

Rerata nilai pretest dan posttest keterampilan prediksi
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Gambar 2. Rerata nilai pretest dan posttest keterampilan inferensi

Rerata nilai pretest dan posttest ke-
terampilan mengelompokkan disajikan pa-
da Gambar 3. Pada Gambar 3 terlihat re-
rata nilai pretest dan posttest keterampilan
mengelompokkan di kelas eksperimen
45,18 dan 76,75; sedangkan di kelas
kontrol masing-masing 42,38 dan 67,14.
Terjadi peningkatan keterampilan menge-
lompokkan baik pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol, tetapi peningkatan
pada kelas eksperimen lebih besar diban-
dingkan kelas kontrol.

Rerata nilai pretest dan posttest ke-
terampilan mengkomunikasikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Gambar 4. Rerata nilai pretest dan
posttest keterampilan mengkomunikasikan
pada kelas eksperimen adalah 48,25 dan



80,70; sedangkan pada kelas kontrol ma-
sing-masing 41,91 dan 68,57. Terjadi
peningkatan keterampilan mengkomunika-
sikan pada kelas eksperimen maupun ke-
las kontrol.

Untuk menentukan efektif tidaknya
model pembelajaran problem solving da-
lam meningkatkan keterampilan proses
sains, dilihat dari signifikan tidaknya per-
bedaan n-Gain antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perolehan rerata n-Gain
keterampilan prediksi dan inferensi pada
kelas kontrol dan eksperimen disajikan
pada gambar 5, sedangkan untuk keteram-
pilan mengelompokkan dan mengkomuni-
kasikan disajikan pada gambar 6.

Rerata n-Gain keterampilan proses
sains untuk keterampilan prediksi, infe-
rensi, mengelompokkan maupun mengko-
munikasikan pada kelas eksperimen lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kelas
kontrol.  Selanjutnya, untuk mengetahui
signifikan tidaknya perbedaan rerata n-
Gain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan pengujian hipo-
tesis dengan uji perbedaan dua rata-rata
(uji-t), yang terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Untuk uji
normalitas menurut Sudjana (2005), bagai-
manapun model populasi yang disampel,
asal variansnya terhingga maka sampel
akan mendekati distribusi normal. Pen-
dekatan kepada normal ini akan makin ba-
ik jika ukuran sampel (n) makin besar,
yaitu n > 30. Dalam penelitian ini jumlah
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data keseluruhan sebanyak 96 dengan
rincian 48 dari kelas kontrol dan 48 dari
kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan
bahwa populasi berdistribusi normal. Oleh
karena data populasi berdistribusi normal
maka digunakan uji statistik parametrik.
Selanjutnya dilakukan uji homo-
genitas dua varians pada data keterampilan
proses sains, dengan Kkriteria pengujian
terima Ho hanya jika Fhitung < FY20(vi,
L2) dengan taraf « =0,05. Hasil perhitung-
an data keterampilan proses sains dapat
dilihat pada Tabel 1. Oleh karena data n-
Gain keterampilan proses sains (KPS)
yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen, maka pengujian menggunakan
uji statistik parametrik, menggunakan uji-t.
Hasil perhitungan uji t untuk keterampilan
proses sains dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 memperlihatkan untuk se-
mua keterampilan yang diukur, diperoleh
harga t hitung yang lebih besar dari t tabel,
maka tolak Hy dan terima H;, artinya rata-
rata n-Gain keterampilan proses sains yang
diterapkan model problem solving lebih
tinggi daripada rata-rata n-Gain yang
diterapkan pembelajaran konvensional.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
problem solving efektif dalam meningkat-
kan keterampilan proses sains pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit serta
redoks pada siswa kelas X MAN 1 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2012-2013.
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Gambar 3. Rerata nilai prefestt dan posttest keterampilan mengelompokkan
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Gambar 4. Rerata nilai pretestt dan posttest keterampilan mengkomunikasikan
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Gambar 5. Rerata n-Gain keterampilan prediksi dan inferensi
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Gambar 6. Rerata n-Gain keterampilan mengelompokkan dan mengkomunikasikan



Tabel 1. Data uji homogenitas KPS
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Keterampilan Fhitung Ftabel Keterangan
Prediksi 1,00 1,98 Homogen
Inferensi 1,03 1,98 Homogen
Mengelompokkan 1,30 1,98 Homogen
Mengkomunikasikan 1,04 1,98 Homogen

Tabel 2. Hasil perhitungan uji t keterampilan proses sains (KPS)

Keterampilan t hitung t tabel Keterangan
Prediksi 1,67 1,66 Terima H;
Inferensi 1,73 1,66 Terima H;
Mengelompokkan 1,76 1,66 Terima H,
Mengkomunikasikan 1,75 1,66 Terima H;

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa model problem solving efektif me-
ningkatkan keterampilan proses sains
siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampung
pada materi larutan non-elektrolit dan
elektrolit serta redoks. Untuk mengetahui
mengapa hal tersebut dapat terjadi, dilaku-
kan pengkajian proses pembelajaran sesuai
dengan fakta yang terjadi di kelas eksperi-
men tersebut.

Pada pelaksanaan pembelajaran sis-
wa dikelompokkan menjadi 6 kelompok
yang heterogen dan diberi LKS berbasis
problem solving. Pembelajaran problem
solving ini terdiri dari 5 tahapan yaitu (1)
adanya masalah yang jelas untuk dipecah-
kan, (2) mencari data atau keterangan yang
dapat digunakan untuk memecahkan ma-
salah tersebut, (3) merumuskan hipotesis,
(4) pengujian hipotesis, dan (5) menarik
kesimpulan.

Tahapan pertama pembelajaran
problem solving adalah adanya masalah
yang jelas untuk dipecahkan oleh siswa.
Dalam hal ini guru membimbing siswa
untuk memecahkan masalah yang ada di
LKS. Pada pertemuan pertama, ketika
siswa diberi fenomena mengenai penang-
kapan ikan secara ilegal dengan menggu-
nakan alat setrum? “Apa yang terjadi pada
ikan ketika kedua kawat pada alat setrum
dimasukkan dalam air?; apakah air laut
dapat menghantarkan arus listrik?; bagai-
mana dengan air garam, air murni (aqua-

des), asam cuka, urea, amonia, dan larutan
gula?; apakah larutan-larutan tersebut
mampu menghantarkan arus listrik?”. Fe-
nomena ini menimbulkan rasa ingin tahu
siswa mengapa air laut dapat menghantar-
kan listrik sehingga ikan dapat mati.
Banyak siswa memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, dengan aktif bertanya, dan
mengemukakan ide atau pendapat.

Pada pertemuan kedua, setelah sis-
wa mengetahui bahwa terdapat larutan
yang dapat menghantarkan listrik (larutan
elektrolit) dan larutan yang tidak dapat
menghantarkan  listrik  (larutan  non-
elektrolit), siswa dihadapkan kembali de-
ngan masalah “mengapa larutan elektrolit
dapat menghantarkan listrik sedangkan
larutan non-elektrolit tidak. Pada per-
temuan yang sama, setelah siswa me-
ngetahui sebab-sebab larutan elektrolit da-
pat menghantarkan listrik sedangkan la-
rutan non-elektrolit tidak, siswa dihadap-
kan dengan jenis-jenis senyawa yang ter-
golong elektrolit dan non-elektrolit.

Dalam pelaksanaannya, pemberian
fakta-fakta, informasi atau permasalahan
yang diajukan pada setiap pertemuan di-
lakukan agar siswa menyadari adanya
suatu masalah tertentu, sehingga siswa
dapat termotivasi dan terlibat dalam pe-
mecahan masalah dengan kemampuan
dasar yang mereka miliki dan juga siswa
mampu menemukan sendiri tindakan-
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tindakan yang harus dilakukan untuk me-
mecahkan permasalahan yang ditemui.

Tahapan yang kedua yaitu mencari
data atau keterangan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah yang terdapat
di LKS. Hal ini dilakukan oleh siswa de-
ngan baik. Siswa mencari data atau keter-
angan dari beberapa sumber, misalnya de-
ngan membaca buku, meneliti, bertanya,
dan browsing internet. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat memahami masalah yang
ada sehingga dapat mencari penyelesaian
masalah dengan tepat, karena tanpa adanya
pemahaman terhadap masalah, siswa tidak
mungkin mampu menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar.

Tahap yang ketiga yaitu meru-
muskan hipotesis. Pada tahap merumus-
kan hipotesis ini, guru terlebih dahulu
menjelaskan tentang hipotesis, karena
sebagian siswa belum paham maksud dari
hipotesis. Kemudian siswa menuliskan hi-
potesis yang relevan dengan permasalahan
yang ada. Dalam hal ini siswa diberi
kesempatan untuk menuangkan pendapat-
nya berdasarkan pengetahuan mereka dan
memprediksikan dengan menggunakan
pola hasil pengamatan serta mengemu-
kakan apa yang mungkin terjadi pada ke-
adaan yang belum diamati.

Pada pertemuan pertama siswa be-
lum terbiasa dan masih mengalami kesu-
litan dalam merumuskan hipotesis dan
memprediksikan dengan menggunakan
pola-pola hasil pengamatan serta menge-
mukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati sehingga
banyak siswa yang bertanya kepada guru,
hal ini diatasi guru dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk menuntun
siswa merumuskan hipotesis. Pada per-
temuan selanjutnya siswa dapat merumus-
kan hipotesis tanpa bantuan guru dan siswa
sedikit bertanya kepada guru. Melalui ta-
hap ini, maka siswa menjadi terlatih untuk
meningkatkan keterampilan prediksi khu-
susnya pada indikator meramalkan/ mem-
prediksi dengan menggunakan pola/pola
hasil pengamatan dan mengemukakan apa
yang mungkin terjadi pada keadaan yang

belum diamati. Melalui diskusi yang dila-
kukan perkelompok dalam merumuskan
hipotesis terjalin komunikasi dan interaksi
antar anggota kelompok, saling berbagi ide
atau pendapat, serta memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk bebas meng-
ungkapkan pendapatnya.

Pada tahap keempat, pengujian
hipotesis, siswa melakukan proses penyeli-
dikan untuk mendapatkan fakta mengenai
masalah yang diberikan sesuai dengan
langkah penyelesaian yang ada pada LKS.
Siswa menguji hipotesis yang telah diru-
muskannya dengan cara melakukan prak-
tikum seperti pada LKS 1 dan 3 atau
dengan cara mendiskusikannya. Antusias
siswa untuk mengikuti pelajaran cukup
tinggi saat dilakukan praktikum. Siswa
melakukan praktikum sesuai prosedur
percobaan yang ada dalam LKS. Pada saat
praktikum terlihat sebagian besar siswa
dapat bekerja dengan tertib dan bekerja-
sama dengan teman sekelompoknya. Pada
saat percobaan siswa dituntut untuk
mengamati perubahan yang terjadi, meng-
umpulkan data hasil percobaan dan
mengkomunikasikan data hasil percobaan
dalam bentuk tabel pengamatan pada LKS
yang telah disediakan.

Pada pertemuan pertama, hampir
semua siswa dapat mengamati gejala arus
listrik seperti terjadi perubahan nyala
lampu dan timbul gelembung gas di sekitar
elektroda yang diujikan pada masing- ma-
sing zat. Setiap kelompok diminta untuk
mendiskusikan hasil pengamatan mereka
untuk dapat menentukan apakah hipotesis
mereka sesuai atau tidak. Dari hasil disku-
si tersebut mereka dapat menemukan pe-
nyelesaian masalah yang tepat. Pada tahap
ini siswa dilatih untuk aktif berpikir, men-
cari data, mengelompokkan larutan mana
yang termasuk larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Hal ini juga dapat melatih siswa
menggunakan pola pikir yang terstruktur
dan sistematis. Tugas guru disini hanya
sebagai fasilitator yang membimbing siswa
dalam  menyelesaikan masalah  dan
memantau aktivitas setiap siswa.



Tahap kelima adalah menarik
kesimpulan. Setelah dilakukan pengamat-
an dan diskusi kelompok, maka setiap
kelompok akan menarik kesimpulan dari
pengujian hipotesis tersebut. Pada tahap
ini melatih keterampilan inferensi siswa
pada indikator membuat kesimpulan dari
fakta yang ditemui. Kemudian setiap
kelompok diminta untuk mempresentasi-
kan hasil diskusinya, di depan kelas. Pada
awalnya tidak ada siswa yang mau mem-
presentasikan, guru harus menunjuk salah
satu siswa terlebih dahulu untuk mem-
presentasikan hasil diskusi. Pada saat per-
wakilan masing-masing kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi, siswa yang lain
mendengarkan dengan baik apa yang
disampaikan temannya dan apabila terjadi
perbedaan pemikiran maka kelompok lain
memberikan pendapat dan saran. Melalui
presentasi akan terjalin komunikasi dan
interaksi antar kelompok, saling berbagi
ide atau pendapat, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meng-
ungkapkan pendapatnya. Selain itu akan
terjalin  komunikasi kognitif yang baik,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa.

LKS berbasis model pembelajaran
problem solving disusun lebih detail de-
ngan tahapan sangat terstruktur sehingga
memudahkan siswa menemukan konsep.
Siswa dapat belajar secara aktif mem-
bangun konsepnya sendiri, melatih
kerjasama dalam kelompok, berinteraksi
dengan siswa lain serta guru, dan mem-
pelajari materi secara bermakna dengan
bekerja dan berpikir. Model pembelajaran
problem solving sesuai dengan karak-
teristik materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit serta redoks yang lebih banyak
membutuhkan pemahaman konsep dan
penerapannya.  Selama proses pembel-
ajaran, dengan tahapan yang terdapat pada
model problem solving, siswa dengan
bantuan guru menjadi terbiasa membangun
konsep sendiri, sehingga dari konsep yang
diperoleh akan memudahkan siswa untuk
menjawab persoalan terkait dengan materi
yang dipelajarinya.
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Berbeda dengan kelas eksperimen,
pada kelas kontrol diterapkan pembelajar-
an konvensional yang biasa dilakukan oleh
guru pada kelas tersebut. Pada proses
pembelajarannya siswa lebih  banyak
menerima informasi dari guru melalui
ceramah, siswa hanya mendengarkan pen-
jelasan dari guru saja dan menulisnya di
buku catatan apabila ada materi yang
dianggap penting. Dalam pembelajaran se-
perti ini siswa tidak dilatih untuk berpikir
dan membangun konsep.

Keterampilan proses sains siswa
pada materi larutan elektrolit dan nonelek-
trolit pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini disebabkan
karena keunggulan dari model pembel-
ajaran problem solving yang digunakan
pada kelas eksperimen. Sesuai dengan
pendapat Djamarah dan Zain (2010)
tentang keunggulan pembelajaran problem
solving yaitu:

a. Pembelajaran ini lebih relevan de-
ngan kehidupan sehari-hari.

b. Proses belajar mengajar melalui
pemecahan masalah membiasakan
para siswa menghadapi dan meme-
cahkan masalah secara terampil.

c. Pembelajaran ini merangsang pe-
ngembangan kemampuan berfikir
siswa secara kreatif dan menye-
luruh, karena dalam proses bel-
ajarnya, siswa banyak melakukan
proses mental dengan menyoroti
permasalahan dari berbagai segi
dalam rangka mencari pemecahan
masalah yang siswa hadapi.

Pembelajaran dengan model problem
solving pada kelas eksperimen member-
kan rerata n-Gain keterampilan proses
sains lebih tinggi secara signifikan diban-
dingkan dengan kelas kontrol, hal ini
berarti model pembelajaran problem
solving efektif dalam meningkatkan ke-
terampilan proses sains pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit serta redoks
siswa kelas X MAN 1Bandar Lampung TP
2012-2013.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

dan pembahasan, dapat disimpulkan bah-

wa:

1. Model pembelajaran problem solving
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan proses sains pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit serta re-
doks siswa kelas X MAN 1 Bandar
Lampung TP 2012-2013.

2. Model pembelajaran problem solving
dapat meningkatkan keterampilan pro-
ses sains dikarenakan pada tahap
pembelajarannya dapat melatih
keterampilan siswa dalam mempre-
diksi, inferensi, mengelompokkan, dan
mengkomunikasikan.

Bagi calon peneliti lain yang
tertarik melakukan penelitian serupa, hen-
daknya lebih memperhatikan pengelolaan
waktu dalam proses pembelajarannya dan
menyediakan berbagai sumber belajar bagi
siswa agar dapat mencari informasi se-
banyak-banyaknya untuk memecahkan
masalah yang ada.
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